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This activity aims to improve partners' ability to manage business operations more effectively
and efficiently. The methods used include identifying problems through observation and
interviews, followed by mentoring in the form of education, training, and hands-on practice in
preparing SOPs, structuring workflows, and maintaining operational records. The results of the
activity indicate an increase in partners' understanding of managing business operations, the
development of simpler SOPs, and improvements to a more systematic workflow. Furthermore,
partners have begun implementing more organized and consistent operational records, making
it easier to control business activities. This activity has had a positive impact on improving the
quality of operational management and supporting the sustainability of Kupi Aceh's business
on the KA Kupi.

Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam mengelola operasional
usaha secara lebih efektif dan efisien. Metode yang digunakan meliputi identifikasi
permasalahan melalui observasi dan wawancara, kemudian dilanjutkan dengan pendampingan
berupa edukasi, pelatihan, serta praktik langsung dalam penyusunan SOP, penataan alur kerja,
dan pencatatan operasional. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra
dalam mengelola operasional usaha, tersusunnya SOP sederhana, serta perbaikan alur kerja
yang lebih sistematis. Selain itu, mitra mulai menerapkan pencatatan operasional secara lebih
rapi dan konsisten sehingga memudahkan dalam pengendalian aktivitas usaha. Kegiatan ini
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pengelolaan operasional dan

mendukung keberlanjutan usaha Kupi Aceh di KA Kupi.

1. PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran
strategis dalam mendukung perekonomian nasional, khususnya
dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
kesejahteraan Masyarakat [1], [2], [3]. Di sektor kuliner, usaha
kopi seperti Kupi Aceh menjadi salah satu bisnis yang
berkembang pesat, terutama di wilayah perkotaan seperti Medan.
Keberadaan usaha ini tidak hanya memenuhi kebutuhan
konsumsi, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat

[4].

KA Kupi sebagai salah satu usaha Kupi Aceh di Medan
menunjukkan potensi perkembangan yang cukup baik. Tingginya
minat masyarakat terhadap kopi Aceh menjadi peluang bagi
usaha ini untuk terus berkembang. Namun, perkembangan
tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan pengelolaan

operasional yang optimal, sehingga berpotensi menghambat
peningkatan kinerja usaha [1]. Kondisi riil di lapangan
menunjukkan bahwa pengelolaan operasional di KA Kupi masih
bersifat konvensional. Aktivitas usaha dijalankan berdasarkan
kebiasaan tanpa adanya standar operasional prosedur (SOP) yang
tertulis. Hal ini menyebabkan ketidakkonsistenan dalam
pelayanan serta potensi terjadinya kesalahan dalam proses
operasional sehari-hari.

Selain itu, pengaturan alur kerja antar karyawan belum terstruktur
dengan baik [5]. Pembagian tugas seringkali tidak jelas sehingga
menimbulkan tumpang tindih pekerjaan. Kondisi ini berdampak
pada kurang efisiennya waktu kerja dan menurunnya
produktivitas karyawan [6]. Masalah lain yang dihadapi adalah
belum adanya sistem pencatatan operasional yang baik. Mitra
masih menggunakan pencatatan sederhana bahkan dalam
beberapa aktivitas belum terdokumentasi secara sistematis. Hal
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ini menyulitkan dalam melakukan evaluasi kinerja operasional
dan pengambilan keputusan usaha.

Dari kondisi tersebut, terdapat kesenjangan antara praktik
operasional yang berjalan dengan konsep manajemen operasional
yang seharusnya diterapkan [7]. Manajemen operasional yang
baik seharusnya mampu mengatur proses produksi dan pelayanan
secara efektif dan efisien [5], [8].

Analisis situasi mitra menunjukkan bahwa keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen operasional
menjadi faktor utama permasalahan. Mitra belum memiliki
pemahaman yang memadai terkait pentingnya SOP, pengelolaan
alur kerja, serta pencatatan operasional yang sistematis. Selain
itu, keterbatasan sumber daya manusia juga mempengaruhi
kualitas pengelolaan operasional [6], [9]. Karyawan belum
mendapatkan pelatihan yang memadai schingga pelaksanaan
tugas masih bersifat trial and error. Hal ini berdampak pada
kualitas layanan yang belum konsisten. Dari sisi manajerial,
belum adanya perencanaan operasional yang jelas menyebabkan
kegiatan usaha berjalan tanpa arah yang terukur. Mitra cenderung
fokus pada kegiatan harian tanpa melakukan evaluasi terhadap
proses yang telah berjalan.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan intervensi
yang tepat dalam bentuk pendampingan untuk meningkatkan
kemampuan mitra dalam mengelola operasional usaha.
Pendampingan menjadi penting agar mitra tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya secara
langsung [8]. Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah
pendampingan manajemen operasional yang mencakup
penyusunan SOP, penataan alur kerja, serta penguatan pencatatan
operasional. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap agar mudah
dipahami dan diterapkan oleh mitra. Selain itu, dilakukan edukasi
dan pelatihan kepada mitra dan karyawan terkait pentingnya
pengelolaan operasional yang terstruktur. Materi disampaikan
secara praktis dan aplikatif sesuai dengan kebutuhan usaha Kupi
Aceh.

Pendampingan juga dilakukan melalui praktik langsung dalam
menyusun SOP sederhana yang sesuai dengan kondisi usaha [10],
[11]. Hal ini bertujuan agar mitra memiliki pedoman kerja yang
jelas dan dapat diterapkan secara berkelanjutan. Implementasi
solusi juga mencakup perbaikan alur kerja dengan pembagian
tugas yang lebih jelas. Dengan demikian, diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi kesalahan
operasional.

Melalui kegiatan ini, diharapkan mitra mampu meningkatkan
kualitas pengelolaan operasional usaha secara menyeluruh.
Peningkatan tersebut diharapkan dapat berdampak pada
peningkatan kinerja usaha serta daya saing Kupi Aceh di KA
Kupi di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat.
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2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan yang
melibatkan responden sebanyak 25 orang karyawan pada usaha
Kupi Aceh di KA Kupi. Tahap awal dimulai dengan kegiatan
observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kondisi riil
serta permasalahan yang dihadapi mitra dalam pengelolaan
operasional usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran awal terkait alur kerja, pembagian tugas, serta sistem
operasional yang telah berjalan.

Tahap berikutnya adalah perencanaan program pendampingan
berdasarkan hasil identifikasi masalah. Pada tahap ini disusun
materi edukasi dan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan
mitra, khususnya terkait penyusunan standar operasional
prosedur (SOP), pengelolaan alur kerja, serta pencatatan
operasional sederhana [12].

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode edukasi,
pelatihan, dan pendampingan langsung kepada 25 karyawan KA
Kupi. Edukasi diberikan dalam bentuk penyampaian materi
secara interaktif mengenai pentingnya manajemen operasional.
Selanjutnya, pelatihan dilakukan melalui praktik langsung dalam
penyusunan SOP sederhana dan simulasi pengaturan alur kerja
yang efektif.

Tahap pendampingan dilakukan secara intensif dengan
memberikan bimbingan kepada karyawan dalam menerapkan
SOP dan sistem kerja yang telah disusun. Kegiatan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa materi yang diberikan dapat dipahami
dan diimplementasikan secara konsisten dalam aktivitas
operasional sehari-hari [13].

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan langsung
terhadap perubahan pola kerja serta diskusi dengan mitra untuk
mengetahui  tingkat pemahaman dan penerapan hasil
pendampingan. Dengan metode ini, diharapkan terjadi
peningkatan kemampuan karyawan dalam mengelola operasional
usaha secara lebih efektif dan terstruktur.

Selain itu, dilakukan pengukuran tingkat pemahaman karyawan
sebelum dan sesudah kegiatan melalui diskusi dan umpan balik
langsung. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
selama kegiatan berlangsung.

Metode partisipatif juga diterapkan dalam kegiatan ini, di mana
karyawan dilibatkan secara aktif dalam setiap proses, mulai dari
identifikasi masalah hingga penerapan solusi. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap
perubahan yang dilakukan sehingga lebih mudah diterapkan
secara berkelanjutan [7], [8].

Selanjutnya, dilakukan monitoring secara berkala untuk
memastikan implementasi SOP dan sistem kerja berjalan sesuai
dengan yang telah direncanakan. Monitoring dilakukan melalui
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kunjungan langsung serta komunikasi dengan mitra untuk
melihat perkembangan yang terjadi.

Tahap akhir adalah refleksi kegiatan bersama mitra untuk
mengevaluasi keseluruhan proses yang telah dilaksanakan. Hasil
refleksi ini menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan
program pendampingan ke depan agar lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan usaha.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan manajemen operasional pada usaha
Kupi Aceh di KA Kupi dilaksanakan dengan melibatkan 25 orang
karyawan sebagai responden utama. Kegiatan ini difokuskan
pada peningkatan pemahaman dan keterampilan karyawan dalam
mengelola operasional usaha secara lebih terstruktur dan efisien.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan positif pada
aspek pengelolaan operasional setelah dilakukan pendampingan
secara bertahap.

Pada tahap awal, kondisi operasional usaha menunjukkan bahwa
sebagian besar karyawan belum memahami pentingnya standar
operasional prosedur (SOP) dalam menjalankan aktivitas kerja.
Hal ini terlihat dari proses kerja yang masih bersifat spontan dan
tidak terstandarisasi. Setelah dilakukan edukasi, terjadi
peningkatan pemahaman mengenai pentingnya SOP sebagai
pedoman kerja.

Penyusunan SOP sederhana menjadi salah satu hasil utama dari
kegiatan ini. Karyawan bersama tim pendamping berhasil
merumuskan SOP untuk beberapa aktivitas utama seperti
pelayanan pelanggan, penyajian produk, dan kebersihan area
kerja. SOP ini disusun sesuai dengan kondisi usaha sehingga
mudah dipahami dan diterapkan.

Selain itu, terjadi perbaikan dalam pengaturan alur kerja.
Sebelum pendampingan, pembagian tugas antar karyawan belum
jelas, sehingga sering terjadi tumpang tindih pekerjaan. Setelah
dilakukan pendampingan, pembagian tugas menjadi lebih
terstruktur dan setiap karyawan memiliki tanggung jawab yang
jelas.

Perbaikan alur kerja ini berdampak pada peningkatan efisiensi
waktu kerja [S], [10]. Aktivitas operasional menjadi lebih cepat
dan terarah, sehingga mampu mengurangi waktu tunggu
pelanggan. Hal ini turut meningkatkan kualitas pelayanan yang
diberikan kepada pelanggan.

Dalam aspek pencatatan operasional, sebelumnya mitra belum
memiliki sistem pencatatan yang teratur. Setelah kegiatan
pendampingan, karyawan mulai menerapkan pencatatan
sederhana untuk aktivitas harian seperti jumlah penjualan dan
penggunaan bahan baku.
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Berikut adalah ringkasan hasil perubahan sebelum dan sesudah
kegiatan pendampingan:

Table 1. Title of the First Table

Aspek Operasional Sebelum Sesudah
Pendampingan Pendampingan

SOp Belum tersedia Tersusun — SOP

sederhana

Tidak

Alur Kerja ida Lebih sistematis
terstruktur

Pembagian Tugas Tidak jelas Jelas dan terarah

Efisiensi Kerja Kurang efisien Lebih efisien

Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
pada berbagai aspek operasional. Perubahan ini tidak hanya
terjadi pada sistem kerja, tetapi juga pada sikap dan pemahaman
karyawan terhadap pentingnya pengelolaan operasional yang
baik.

Peningkatan pemahaman karyawan terlihat dari kemampuan
mereka dalam menjelaskan kembali alur kerja yang telah disusun.
Karyawan juga mulai menunjukkan kedisiplinan dalam
mengikuti SOP yang telah ditetapkan. Pendampingan yang
dilakukan secara langsung memberikan dampak yang lebih
efektif dibandingkan hanya pemberian materi. Karyawan dapat
langsung mempraktikkan apa yang telah dipelajari sehingga lebih
mudah dipahami dan diterapkan.

Gambar 1. Dokumentasi

Dari sisi manajemen, mitra mulai menyadari pentingnya
pengelolaan operasional yang terencana. Mitra juga mulai
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan SOP untuk
memastikan konsistensi dalam operasional.

Perubahan yang terjadi juga berdampak pada suasana kerja yang
lebih tertib dan kondusif. Karyawan menjadi lebih 3ocus dalam
menjalankan tugas masing-masing tanpa kebingungan dalam
pembagian pekerjaan. Kualitas pelayanan kepada pelanggan
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mengalami peningkatan, yang ditunjukkan dengan pelayanan
yang lebih cepat dan lebih ramah. Hal ini menjadi nilai tambah
bagi usaha dalam mempertahankan pelanggan.

3 Ty {

Gambar 2. Memberikan Edukasi

Monitoring yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar
karyawan telah mampu menerapkan SOP dengan baik dalam
aktivitas sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
pendampingan memberikan dampak yang nyata.

Kegiatan ini juga mendorong mitra untuk lebih terbuka terhadap
inovasi dalam  pengelolaan  usaha. Mitra  mulai
mempertimbangkan pengembangan sistem operasional yang
lebih baik di masa mendatang. Secara keseluruhan, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan mampu
meningkatkan kualitas pengelolaan operasional usaha secara
signifikan. Perubahan yang terjadi mencakup aspek sistem kerja,
sumber daya manusia, dan kualitas pelayanan.

Dengan adanya peningkatan ini, usaha Kupi Aceh di KA Kupi
memiliki peluang yang lebih besar untuk berkembang dan
bersaing di pasar. Pengelolaan operasional yang baik menjadi
fondasi penting dalam mendukung keberlanjutan usaha.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas
mitra, khususnya dalam aspek manajemen operasional, serta
mendorong terciptanya sistem kerja yang lebih efektif dan
efisien.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan manajemen operasional pada usaha
Kupi Aceh di KA Kupi yang melibatkan 25 karyawan
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan operasional usaha. Sebelum kegiatan dilaksanakan,
kondisi operasional masih belum terstruktur, ditandai dengan
belum adanya standar operasional prosedur (SOP), alur kerja
yang kurang jelas, serta pencatatan operasional yang belum
tertata dengan baik. Melalui kegiatan pendampingan yang

4
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dilakukan secara bertahap melalui edukasi, pelatihan, dan praktik
langsung, terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan
karyawan dalam menjalankan aktivitas operasional secara lebih
sistematis.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra telah mampu
menyusun dan menerapkan SOP sederhana, memperbaiki alur
kerja, serta melakukan pembagian tugas secara lebih jelas. Selain
itu, karyawan mulai menerapkan pencatatan operasional secara
lebih rapi dan konsisten. Perubahan tersebut berdampak pada
meningkatnya efisiensi kerja, kualitas pelayanan, serta suasana
kerja yang lebih tertib dan terarah.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan kapasitas mitra dalam mengelola
operasional usaha. Pendampingan yang dilakukan tidak hanya
meningkatkan aspek teknis, tetapi juga mendorong perubahan
pola kerja yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Dengan
demikian, usaha Kupi Aceh di KA Kupi memiliki dasar yang
lebih kuat untuk berkembang dan meningkatkan daya saing di
tengah persaingan usaha yang semakin ketat.
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